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dengan kualitas audit  sebagai variabel  moderasi pada perusahaan 

manufaktur  sektor   barang  konsumsi   yang   terdaftar  di   Bursa  Efek 

Indonesia.  Variabel   yang   digunakan  adalah  variabel   terikat   (variabel 

dependen) dan variabel bebas (variabel  independen) serta variabel kontrol. 
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3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel   dependen  merupakan  variabel   yang   dipengaruhi  atau 

akibat  karena adanya variabel  bebas (Sujarweni, 2015).  Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak.  Penghindaran pajak 

merupakan salah satu tindakan dalam meminimalkan beban pajak dengan 

cara  tidak melanggar peraturan perundang – undangan perpajakan. 

 

Untuk  mengukur penghindaran pajak  menggunakan metode 

pengukuran Effective  Tax  Rate  (ETR). Peneliti  yang  menggunakan ETR 

dalam mengukur penghindaran pajak yaitu (Subagiastra et al., 2017), 

(Wirdaningsih, 2018), serta (Mahidin & Danastri, 2017).  ETR diukur dengan 

menggunankan rasio beban pajak  penghasilan terhadap pret-tax income. 

Semakin  besar  CASH  ETR  mengindikasikan  bahwa  semakin  rendah 

tingkat  penghindaran pajak perusahaan (Subagiastra et al., 2017). 

Berikut pengukuran penghindaran pajak : 
 

 
 
 
 
 

ETR = 
 

 
 
 
 
 
 

3.3.2 Variabel Independen 

Menurut  (Sujarweni, 2015)  variabel  independen merupakan variabel 

yang   mempengaruhi   atau    yang   menjadi   sebab   perubahannya  atau 

timbulnya   variabel   dependen. Variabel  independen  dalam  penelitian  ini 

adalah kepemilikan keluarga, koneksi politik, dan capital intensity. 

Menurut    (Wirdaningsih,    2018)    perusahaan   dikatakan   memilik 
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kepemilikan keluarga ( FAM ) apabila pemimpin atau  kelurgamemiliki lebih 

dari 20% hak suara dan hal ini sesuai dengan definisi dari(Fuccio, 2006). 

Kepemilikan   keluarga  dalam  perusahaan dihitung   dengan cara   sebagai 

berikut : 
 
 
 
 
 

FAM = 
 
 
 
 

 

3.3.2.2  Koneksi Politik 

Koneksi politik suatu perusahaan diukur menggunakan variabel 

dummy, dengan memberikan nilai 1  untuk  perusahaan yang  salah satu 

pemegang sahamnya adalah pemerintah (BUMN) dan  0 jika tidak  (Apsari 

& Supadmi, 2018). 
 

 

3.3.2.3  Capital Intensity 

Capital  Intensity adalah besarnya total  modal  yang tertanam dalam 

investasi  berupa aset tetap perusahaan (Apsari & Supadmi, 2018).  Capital 

intensity  ini  diukur  dengan  menggunakan  rumus  capital  intensity  ratio 

yang dirumuskan sebagai berikut: 
 

 
 

CIR = 
 
 
 
 
 
 

 
3.3.3 Variabel Moderasi 

Variabel moderasi adalah variabel  yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara satu variabel  dengan variabel  lain. 

Penelitian  ini  menggunakan  kualitas  audit   sebagai  variabel   moderasi. 
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Variabel  kualitas audit  dalam penelitian ini diukur  menggunakan variabel 

dummy  dimana perusahaan yang  diaudit  oleh  KAP Big Four yaitu Ernst & 

Young-E&Y,  Deloitte  Touche Tohmatsu,  Price  Waterhouse Cooper-PWC, 

KPMG akan  diberi  kode  1, sedangkan yang  diaudit  oleh  KAP bukan  Big 

Four akan diberi kode 0 (Maharani & Juliarto, 2019). 

3.3.4 Vaiabel Control 

3.3.4.1  Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dikelompokan 

berdasarkan besar kecilnya perusahaan. Semakin besar perusahaan maka 

semakin besar total aset yang dimilikinya. Penelitian yang dilakukan  (Lanis, 

2013)  dengan mengukur ukuran  perusahaan menggunakan logaritma dari 

total aset perusahaan. 

3.3.4.2  Umur Perusahaan 

Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berkembang 

dan bertahan. Seiring dengan berjalannya waktu, perusahaan akan menjadi 

tidak efisien. Perusahaan dalam jangka  waktu  operasional lebih lama  juga 

akan    membuat  perusahaan  lebih   ahli   dalam   mengatur  pengelolaan 

pajaknya yang berdasarkan pengalaman – pengalaman sebelumnya. Umur 

perusahaan dihitung  sejak perusahaan berdiri berdasarkan akta  pendirian 

sampai penelitian dilakukan. 

3.3.4.3  Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungan dengan penjualan, total  aktiva  maupun modal   sendiri. 

Perusahaan  mampu  mengelola  asetnya  dengan  baik   salah  satunya 

dengan  memanfaatkan  beban  penyusutan dan  amortisasi,  serta beban 

penelitian    dan    pengembangan   yang    dapat   dimanfaatkan    sebagai 
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pengurang penghasilan kena  pajaknya serta memperoleh keuntungan dari 

insentif   pajak    dan   kelonggaran   pajak    lainnya   sehingga   perusahaan 

tersebut terlihat  melakukan  penghindaran  pajak  (Permara,  Nurlela,  &  W 

2018). 
 

 

3.3.4.4  Leverage 

Leverage  adalah  rasio  yang   digunakan  untuk   mengukur  sejauh 

mana aset  perusahaan dibiayai  dengan  utang  (Permara,  Nurlela  ,&  W 

2018).  Artinya seberapa besar beban utang yang  ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan asetnya. 

3.4 Model Penelitian 

 
Penelitian adalah sebuah proses kegiatan mencari kebenaran 

terhadap suatu fenomena ataupun fakta  yang  terjadi  dengan cara  yang 

terstruktur dan sistematis. 

 

Ada beberapa jenis metode penelitian yang biasa digunakan dalam 

sebuah penelitian, yaitu : 

 

1.  Metode penelitian kualitatif 
 

 

2.  Metode penelitian kuantitatif 
 

 

3.  Metode penelitian survei 
 

 

4.  Metode penelitian deskriptif 
 

 

5.  Metode penelitian Ekspos Facto 
 

 

Namun,  dari  beberapa  macam  metode  penelitian  di  atas,  yang 

sering digunakan ialah metode penelitian kualitatif  dan kuantitatif. 
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Jenis   penelitian   yang    digunakan   jenis   kuantitatif.   Penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang  digunakan untuk  meneliti 

pada populasi  atau   sampel  tertentu,  pengumpulan  data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan 

tujuan  untuk menguji  hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011). 

 
 

3.5 Metode Analisis Data 
 

 

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan gambaran yang  dilihat dari nilai rata 

 
– rata  (mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum ,dan lain-lain 

(Ghozali, 2016).  Analisis deskriptif ditujukan  untuk  memberikan gambaran 

data   dari    variabel    dependen   berupa   penghindaran   pajak,   variabel 

independen berupa kepemilikan keluarga, koneksi politik, dan capital 

intensity, serta variabel moderasi yaitu kualitas audit. 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Penyimpangan   asumsi   klasik   atas   persamaan  regresi   linear 

berganda. Uji ini terdiri  atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.1  Uji Normalitas 

normalitas bertujuan untuk  menguji  apakah dalam model  regresi, 

variabel   penganggu  atau   residual  memiliki  distribusi  normal   (Ghozali, 

2016).  Secara statistik ada  dua komponen normalitas yaitu Skewness dan 

 
Kurtosis.  Skewness  berhubungan dengan  simetri  distribusi,  sedangkan 



4040 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 

skewed variable  (variabel  menceng) adalah variabel  yang  nilai mean-nya 

tidak  ditengah-tengah  distribusi.  Kurtosis  berhubungan dengan  puncak 

dari  suatu distribusi. Jika variabel  terdistribusi secara normal  maka  nilai 

Kurtosis  dan  Skewness sama dengan nol. Uji signifikansi  Skewness dan 

Kurtosis dengan cara  sebagai berikut : 

 

Zskew = S – 0 :  

Zkurt = K – 0 :  

 

 
 

Keterangan : 

 
S : nilai skewness 

N : jumlah sampel 

K : nilai kurtosis 

3.5.2.2  Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk  menguji  apakah model  regresi 

ditemukan adanya kolerasi antara variabel  independen. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi diantara variabel  independen (Ghozali, 2016). 

Untuk mendeteksi ada  atau  tidaknya  multikolonieritas ini adalah dengan 

menggunakan Variance  Inflation Factor  (VIF) dan Tolerance. Kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 

1.  Jika  nilai tolerance  ≥ 0,10  atau  nilai VIF ≤ 10,  berarti  tidak  terjadi 

multikolonieritas. 

 

2.  Jika   nilai  tolerance   ≤  0,10   atau   nilai  VIF  ≥  10,   berarti   terjadi 

multikolonieritas. 
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3.5.2.3  Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk  menguji  suatu model  apakah antara 

varibel  penganggu masing-masing variabel  bebas saling mempengaruhi. 

Untuk mengetahui apakah pada model  regresi mengandung autokorelasi 

dapat digunakan  pendekatan D-W  (Durbin  Watson).  Menurut   (Santoso, 

2014)  panduan mengenai angka Durbin Watson (DW) untuk  mendeteksi 

autokorelasi bisa dilihat pada tabel  D-W. Secara umum  dapat diambil  ada 

tidaknya  autokorelasi yaitu: 

 

1.  Nilai D-W di bawah -2 berarti  diindikasikan ada  autokorelasi positif. 
 

 

2.  Nilai D-W  di diantara  -2  sampai  2  berarti  diindikasikan  tidak  ada 

autokorelasi. 

 

3.   Nilai D-W di atas 2 berarti  diindikasikan ada  autokorelasi negatif. 
 

 

3.5.2.4  Uji Heteroskedastisitas 

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  untuk   menguji   apakah  model 

regresi terjadi  ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang  lain.  Jika variance dari  residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka  disebut homoskedastisitas dan  jika berbeda 

disebut heteroskedastistias (Ghozali, 2016).  Model  regresi itu dikatakan 

baik  jika tidak  terjadi  heteroskedastisitas atau  homoskedastisitas. Untuk 

mengetahui   ada    tidaknya    heteroskedastisitas   dilihat   dengan 

menggunakan Uji Korelasi Rank  Spearman. Uji Korelasi Rank  Spearman 

dilakukan    dengan  mengkorelasikan   absolut   residual   (AbsR)   sebagai 

variabel  tidak  bebas dengan variabel  bebas tetap. Jika korelasi signifikan 

secara statistik  mempengaruhi  variabel   tidak  bebas,  maka   ada   terjadi 
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heteroskedastisitas, dimana kriteria pengambilan keputusan: 
 

 

1.  Jika nilai probabilitas > 0,05 maka  variabel  bersangkutan bebas dari 

heterokedastisitas. 

 

2.  Jika  nilai probabilitas  < 0,05  maka  variabel  bersangkutan terdapat 

heterokedastisitas. 

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis  dalam  penelitian  ini  menggunakan  analisis  regresi 

linear   beganda.  Untuk   mengukur  penghindaran   pajak    menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR). Model regresi dirumuskan sebagai berikut: 
 
 

 

Y = α + β1 X1 +β2 X2 + β3 X3 +Ɛ 
 
 
 

 
Keterangan : 

 

 

Y                      =  Penghindaran pajak 
 

 

α                   =  Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3 =0) 
 

 

β                   =  Konstanta 
 

 

X1                   =  Kepemilikan  Keluarga 
 

 

X2                   =  Koneksi Politik 
 

 

X3                   =  Capital Intensity 
 
 

3.5.3.1  Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Koefisien  determinasi  dilakukan   untuk   mengukur seberapa  jauh 

kemampuan model  dalam menerangkan variasi dependen. Nilai Adjusted 



4343 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

R
2   

yang   kecil   menunjukkan  kemampuan  variabel-variabel  independen 

dalam menjelaskan variasi variabel  dependen amat terbatas. Sedangkan 

nilai  yang  mendekati  satu menunjukkan  bahwa variabel-variabel 

independen memberikan hampir  seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
 

 

3.5.3.2  Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen  atau    bebas  yang   dimasukkan  dalam  model   mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama  terhadap variabel  dependen atau  terikat 

dengan  tingkat   signifikan  5%  (Ghozali,  2016).   Pengambilan  keputusan 

pada uji statistik F sebagai berikut: 

 
1.  Jika nilai F hitung > F table  atau  probabilitas < nilai signifikan ( sig ≤ 

α ) maka    Ha  diterima, artinya  independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 
2.  Jika nilai F hitung < F table  atau  probabilitas > nilai signifikan ( sig ≥ 

α ) maka  Ha  ditolak, artinya  variabel  indepeden tidak  berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

3.5.3.3  Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 

Uji ini bertujuan untuk  menguji  pengaruh variabel  bebas terhadap 

variabel  terikat.  Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel  independen secara individual dalam menerangkan 

variabel  dependen (Ghozali, 2016).  Penerimaan atau  penolakan hipotesis 

dilakukan  dengan kriteria berikut: 
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1.  Jika nilai t atau  probabiltas < tingkat  signifikan ( sig ≤ α ) maka  Ha 

diterima  H0           ditolak,  artinya   variabel   independen  berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 
2.  Jika nilai t atau  probabilitas > tingkat  signifikan ( sig ≥ α ) maka  Ha 

ditolak    dan    H0     diterima,   artinya    variabel    independen   tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

3.6 Uji MRA 

Moderated Regression Analysis (MRA) atau  uji interaksi merupakan 

aplikasi   khusus  regresi   berganda  linear   dimana   dalam   persamaan 

regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua  atau  lebih variabel 

independen) dengan rumus persamaan sebagai berikut: 
 
 
 
 

 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4UMP+b5UP+b6PRO+b7LV+e 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4KA 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4KA 

+b5UMP+b6UP+b7PRO+b8LV+e 
  +b5KA*X1+b6KA*X2+b7KA*X3+b8UMP+b9UP+b10PRO+ 

 

 

b11LV+e 
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Keterangan : 

 
a                          = Konstanta 

 
b1-b11                        = Arah koefisien regresi 

 
Y                               = Penghindaran Pajak 

X1                       = Kepemilikan  Keluarga 

X2                       = Koneksi Politik 

X3                       = Capital Intensity 

 
KA                      = Kualitas Audit (Variabel Moderasi) 

UMP                   = Umur Perusahaan 

UP                       = Ukuran Perusahaan 

 
PRO                    = Profitabilitas 

 
LV                       = Leverage 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 
 

 

4.1.1 Distribusi Sampel Penelitian 
 

Perusahaan yang  bergerak di  bidang   industri  manufaktur sektor 

barang konsumsi  yang  terdaftar di Bursa Efek  Indonesia  periode  2015- 

2019    merupakan   populasi   dalam   penelitian   ini.   Pemilihan   sampel 

dilakukan   dengan  metode  purposive  sampling.  Perusahan-perusahaan 

yang dijadikan  sampel telah  sesuai dengan kriteria yang tekah  ditetapkan. 

Tahapan  seleksi   sampel   penelitian   berdasarkan  kriteria   yang   telah 

ditetapkan tampak pada tabel  berikut : 

 

Tabel 4. 1 Hasil Penentuan Sampel 
 

No Keterangan Jumlah % 

1 Perusahaan industri manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 2015- 2019 

52 100 

2 Perusahaan industri manufaktur sektor barang 

konsumsi yang mengalami delisting pada periode 

2015-2019 

(1) 1,9 

3 Perusahaan industri manufaktur sektor barang 

konsumsi yang tidak menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang  rupiah dari periode 

2015-2019 

(0) 0 

4 Perusahaan industri manufaktur sektor barang 

konsumsi yang tidak menyajikan annual report 

lengkap selama 2015-2019 

(11) 21,1 

Jumlah Sampel 40 76,9 
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Berdasarkan tabel  4.1  dapat diketahui dari 52 perusahaan industri 

manufaktur sektor barang konsumsi  yang  terdaftar di BEI periode  2015- 

2019.  Setelah dilakukan  penentuan sampel diperoleh 40 perusahaan atau 

 
76,9  % perusahaan  manufaktur sektor  industri  barang  konsumsi  yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian. Periode pengamatan 

dalam penelitian adalah 5   tahun, sehingga jumlah  keseluruhan sampel 

dalam penelitian adalah 200 observasi. Setelah seluruh data dan informasi 

berhasil  dikumpulkan  maka   proses  pengolahan  data  dapat  dilakukan. 

Proses pengolahan data dilakukan  dengan menggunakan untuk pengujian 

normalitas beserta uji hipotesisnya. Sebelum pengujian dilakukan  analisis 

dekskriptif dengan tujuan  untuk mengetahui nilai-nilai variabel  dalam 

penelitian ini. 

 

4.1.2 Statistik Deskriptif 
 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

atau  deskripsi mengenai nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

dan  minimum dari variabel-variabel pada penelitian. Setelah seluruh data 

dan  informasi berhasil dikumpulkan maka  proses pengolahan data dapat 

dilakukan. Proses pengolahan data dilakukan  dengan mengunakan SPSS 

16.0  for  windows  untuk  pengujian  normalitas  beserta uji hipotesisnya. 

Sebelum dilakukan  pengujian dilakukan  analisis deskriptif dengan tujuan 

untuk    mengetahui   nilai-nilai   variabel    dalam   penelitian   ini.   Statistik 

deskriptif dari variabel-variabel penelitian disajikan pada tabel  dibawah ini : 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Deskriptif 
 

 N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

Penghindaran 

Pajak (%) 

200 -111,77 579,70 23,1613 48,38044 

Kepemilikan 

Keluarga  (%) 

 0,00 97,62 29,5582 33,46000 

Koneksi Politik 

(Dummy) 

 0,00 1,00 0,3000 0,45941 

CIR (%)  5,92 88,11 38,5403 18,15614 

Kualitas Audit 

(Dummy) 

 0,00 1,00 0,3000 0,45941 

Moderasi 1  0,00 92,48 8,8921 24,12714 

Moderasi 2  0,00 1,00 0,0750 0,26405 

Moderasi 3  0,00 80,51 12,1867 21,02217 

Umur Perusahaan 

(Tahuh) 

 12 145 45 26 

Ukuran 

Perusahaan (Rp) 

 11,45 18,39 14,6619 1,79709 

Leverage (%)  7,07 289,99 43,3584 30,42811 

Profitabilitas(%)  -264,10 52,67 7,1237 22,06267 

Sumber:  Lampiran  1 output pengolahan data 
 
 

Hasil  analisis  deskriptif    berdasarkan  tabel   4.2  dapat  diketahui 

bahwa  jumlah   sampel   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini  adalah 

sebanyak  40   sampel  data.  Variabel   penghindaran  pajak   yang   diukur 

dengan  menggunakan  Disrestionary  Accruals  memiliki   nilai  minimum 

sebesar -111,77, nilai  maksimum sebesar 579,70, nilai  rata-rata (mean) 

sebesar 23,1613 dan nilai standar deviasi sebesar 48,380. 


